



MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Ternak 
binaan Unit Pelaksana Teknis Daerah III (UPTD III) 
Pembibitan Ternak Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan, 
Jawa Timur yang dimulai pada bulan Desember 2016 sampai 
Mei 2017. 
3.2. Materi penelitian  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 81 
ekor sapi Madura Sonok berumur 7-9 bulan, berasal dari 11 
ekor pejantan dan 81 ekor betina sapi Sonok dengan didukung 
catatan produksi (recording) bobot sapih dan ukuran tubuh 
serta diketahui silsilah tetua dari anak sapi  yang dihasilkan 
UPTD III Kecamatan Waru, Pamekasan. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Pita ukur merk Butterfly untuk mengukur lingkar dada, 
dengan skala ketelitian 0,1 cm. 
2. Tongkat ukur merk Bravo untuk mengukur panjang 
badan dan tinggi badan, dengan skala ketelitian 1 cm. 
3. Timbangan digital merk Excellent untuk mengukur 





3.3. Metode penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus dan observasi langsung di lapang serta dengan 
penelusuran catatan produksi (recording) bobot sapih dan 
ukuran tubuh dengan metode penentuan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan ketentuan sapi Madura Sonok 
berumur 7-9 bulan yang diketahui silsilah tetua di wilayah 
sumber bibit Kabupaten Pamekasan. 
3.4. Variabel Pengamatan  
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Bobot sapih diketahui dengan menimbang anak sapi 
Sonok saat disapih (umur 205 hari) dengan 
menggunakan timbangan. 
2. Statistik vital, meliputi (Badan Standarisasi Nasional, 
2013) : 
a. Lingkar dada (LD) diukur secara melingkar di 
belakang gumba atau di  belakang Os scapula 
dengan menggunakan pita ukur melingkar 
dinyatakan dalam cm.  
b. Panjang badan (PB) diukur secara lurus dari Tuber 
humerus sampai benjolan  duduk (Tuber ischii) 
diukur dengan menggunakan alat berupa mistar 
dinyatakan dalam cm.  
c. Tinggi pundak (TP) diukur jarak tegak lurus dari 
punggung atau belakang gumba sampai ketanah 
atau lantai diukur dengan menggunakan tongkat 




3.5. Analisis data  
Rumus yang digunakan untuk memperoleh berat 
badan terkoreksi dihitung menurut rekomendasi Hardjosubroto 
(1994) sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
𝐵𝑆𝑇 = Berat sapih terkoreksi (205 hari) 
BS  = Berat sapih/ bobot saat ditimbang pada waktu 
penyapihan  
BL = Bobot lahir 
Umur = Umur pada saat pengukuran (hari) 
 
Komponen ragam antara pejantan dan dalam pejantan 
dianalisis secara statistik menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap pola searah. Model statistik yang digunakan sebagai 




ijy  = Sifat kuantitatif yang diukur (BB, LD, PB, TG) pada 
individu j 
  = Rataan populasi 
i  = Pengaruh pejantan ke-i 
ij  = Penyimpangan efek lingkungan dan genetik yang 
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Pendugaan komponen ragam: 






s : Jumlah pejantan   
n.  : Jumlah anak total 
𝑘1 : Koefisien  jumlah anak per pejantan 
JKs  : Jumlah kuadrat antar pejantan  
JKw : Jumlah kuadrat antar anak dalam pejantan 
KTs : Kuadrat tengah antar pejantan  
KTw : Kuadrat tengah antar anak dalam induk 
𝜎𝑠
2 : Komponen ragam antar pejantan 
𝜎𝑤
2  : Komponen ragam antar anak dalam induk 






Nilai heritabilitas (ℎ2) diestimasi dengan metode 




ℎ2 = Heritabilitas 
 = Komponen ragam antar pejantan 
 = Komponen ragam antar individu 
Metode estimasi heritabilitas dengan metode korelasi 
saudara tiri sebapak merupakan metode yang terbaik, karena 
tidak mengandung ragam dominan dan tidak ada pengaruh 
induk. Pengaruh induk dapat membuat hasil estimasi 
heritabilitas menjadi terlalu tinggi (Adinata, 2013). 
Salah baku atau standart error (SE) heritabilitas 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑺𝑬 𝒉𝟐 =  𝟒 
𝟐(𝟏 + (𝑺 − 𝟏)𝒕𝟐(𝟏 − 𝒕)𝟐
𝒌 𝒌 − 𝟏 (𝑺 − 𝟏)
 
Keterangan : 
S  = Jumlah kelompok sanak saudara 
k  = Jumlah individu tiap keluarga 
t   = Korelasi dalam kelas dari anggota-anggota dalam 






Korelasi genetik dihitung dengan analisis peragam 
menggunakan rumus sebagai berikut (Karnaen, 2008): 







 Besarnya nilai pemuliaan dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Hardjosubroto, 1994) :  
 
𝑁𝑃 =  ℎ2 𝑃 − 𝑃   
dimana : NP : Nilai pemuliaan 
 h
2   
: Nilai heritabilitas 
 𝑃  : Rerata performan individu  







Sapi Sonok  : Sapi Madura betina yang genotipnya 
masih relatif murni dan dipelihara secara 
khusus (pakan dan latihan) untuk 
membentuk badan dan perilaku sebagai 
sapi yang dilihat keindahan gerak dan 




:  Parameter genetik yang diamati dalam 




: Prosentase pewarisan sifat yang 
diturunkan dari tetua ke anaknya.  
Korelasi 
genetik 
: Korelasi antara nilai pemuliaan aditif 
pada dua sifat ternak atau merupakan 
pengaruh gen-gen aditif terhadap dua 
sifat atau lebih. 
Nilai 
pemuliaan     
: Penilaian dari mutu genetik ternak untuk 
suatu sifat tertentu yang diberikan secara 
relatif atas dasar kedudukannya dalam 
populasi (Hardjosubroto, 1994)  
Statistik vital
  
: Ukuran-ukuran tubuh yang tampak dari 
luar untuk mengetahui karakteristik 
seekor ternak meliputi panjang badan, 
lingkar dada, dan tinggi pundak. 
26 
 
Panjang badan         : Diukur secara lurus dari Tuber humerus 
sampai benjolan  tulang duduk (Tuber 
ischii) (Badan Standarisasi Nasional, 
2013). 
Lingkar dada : Diukur secara melingkar di belakang 
gumba atau di  belakang Os scapula 
(Badan Standarisasi Nasional, 2013). 
Tinggi pundak : Jarak bagian tertinggi gumba ke tanah 
mengikuti garis tegak lurus (Badan 
Standarisasi Nasional, 2013). 
Bobot sapih : Bobot pada saat anak mulai tidak diberi 
susu atau pada umur 205 hari (Karnaen, 
2008). 
 
